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This research was conducted to determine the analysis of language skills in early
childhood through the use of audio-visual media. This research is a qualitative research
with a literature study research method which aims to determine how the
development of language skills in early childhood using audio-visual media. In this
literature study research, the data used are secondary data, where in this study, it
collects sources from books, journals, scientific articles and reviews of previous articles
related to the concepts discussed. This study focuses on children's language skills. This
is an important part of analyzing language skills in children which will have an impact
on the subsequent development of the child. The results of this study indicate that
language skills in early childhood are very important to be developed from an early
age, because children who have good language skills will have an effect on children's
daily life. By using audio-visual media is one way that an educator can improve
language skills and can make children more interested in learning.
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Audio Visual.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dalam menganalisis kemampuan bahasa
pada anak usia dini melalui penggunaan media audio visual. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif dengan metode peneltian studi literature yang memiliki tujuan
untuk mengetahui bagaimana perkembangan kemampuan bahasa pada anak usia dini
dengan penggunaan media audio visual. Dalam peneltian studi literatur ini data yang
digunakan yaitu data sekunder dimana dalam penelitian ini mengumpulkan sumber
dari buku, jurnal, artikel ilmiah serta review artikel terdahulu yang berkaitan dengan
konsep yang dibahas. Penelitian ini berfokus tentang kemampuan bahasa anak. Hal ini
menjadi bagian penting dalam menganalisis tentang kemampuan bahasa pada anak
yang akan berdampak pada perkembangan anak selanjutnya. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa kemampua bahasa pada anak usia dini sangat penting di
kembangkan sejak dini, karena anak yang memiliki kemampuan bahasanya baik akan
berpengaruh pada kehidupan sehari-hari anak. Dengan menggunakan media audio
visual adalah salah satu cara yang dapat digunakan seorang pendidik dalam
meningkatkan kemampuan bahasa dan dapat membuat anak akan lebih tertarik dalam
belajar.

I. PENDAHULUAN

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) memiliki
tujuan dalam aspek perkembangan anak usia 0
sampai 8 tahun. Anak usia dini juga disebut
dengan masa golden age dimana anak sedang
berada pada masa perkembangan yang suka
meniru dan lebih cepat menerima rangsangan
yang diberikan. Sama halnya yang di ungkapkan
oleh Bredekamp & Copple dalam Suryana (2014)
bahwa pada pendidikan anak wusia dini
merupakan sebagai pelayanan pendidikan untuk
anak sejak lahir hingga usia delapan tahun, salah
satu pendidikan anak usia dini yang diberikan
kepada anak yaitu pendidikan Taman Kanak-
kanak. Adapun program maupun materi
pembelajaran yang diberikan kepada anak harus

diterapkan secara saintifik yang berlandaskan
kepada prinsip pendidikan anak usia dini.
Disamping itu dalam metode pembelajaran,
pendekatan, model pembelajaran, hingga media
pembelajaran yang digunakan hendak memperti-
mbangkan norma dan nilai-nilai kehidupan anak
usia dini (Suryana, 2019). Anak usia dini
memiliki kecerdasan yang berbeda setiap
individu. Maka dari itu ada proses belajar di
Taman Kanak-kanak memiliki peran penting
dalam menumbuhkembangkan aspek perkemb-
angan yang dimiliki oleh anak dengan maksimal.
Setiap anak memiliki potensi perkembangan
yang berbeda dalam kelebihan aspek tertentu
anak juga memiliki kekurangan dalam aspek
yang lain. Dalam proses pembelajaran yang
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diberikan secara optimal dapat menjadikan anak

yang memiliki potensi lebih  baik di
lingkungannya (Rahmalia & Suryana, 2021).
Anak usia dini sangat membutuhkan

pemberian rangsangan dan juga perlu diberikan
banyak pengetahuan serta pengalaman yang
dapat memberikan anak memiliki pengetahuan
dan pengalaman yang baru. Aspek perkemb-
angan anak yang harus di tingkatkan, aspek
perkembangan anak yang dimaksud yaitu nilai
agama dan moral, sosial emosinal, fisik motorik,
kognitif, bahasa dan seni. Suryana & Mahyudin
(2014) pendidikan anak usia dini yang diberikan
kepada anak wusia dini diharapkan sangat
membantu dalam menstimulus perkembangan
pada anak, karena disebutkan bahwa pada sejak
usia dini lah anak mengalami potensi perkemb-
angan dengan cepat. Anak usia dini merupakan
periode awal yang penting dan sangat
berpengaruh  terhadap pertumbuhan dan
perkembangan selanjutnya.

Salah satu aspek yang harus di tingkatkan
pada anak yaitu kemampuan bahasa pada anak.
Perkembangan bahasa anak pada Tahun-tahun
awal adalah salah satu faktornya mempengaruhi
perkembangan kognitif anak. Semakin lama anak
itu, Kembangkan dan mulailah untuk bisa
Kemudian pahami lingkungan Perkembangan
bahasa juga meningkat Dikembangkan dari level
sederhana Ke level yang paling kompleks. Bahasa
merupakan alat atau sarana untuk berkomun-
ikasi antar sesama, maka dari itu kemampuan
bahasa sangat berperan penting dalam diri
manusia terutama pada anak, maka dari itu
kemampuan bahasa pada anak sangat penting
dikembangkan sejak dini. Kemampuan bahasa
yang dimiliki seseorang akan terus berkembang
sesuai dengan tahap perkembangannya. Sebagai-
mana yang telah diungkapkan oleh Susanto
(dalam Nurlaeni & Juniarti, 2017) bahwa bahasa
ialah alat yang digunakan untuk berpikir dalam
mengekspresikan diri serta alat untuk bersosi-
alisasi. Keterampilan bahasa juga termasuk hal
yang penting dalam rangka pembentukan
konsep, informasi, dan pemecahan masalah,
dengan menggunakan bahasa juga mampu
memahami komunikasi dalam pikiran serta
perasaan.

Menurut Sari, Suryana & Pransiska (2018)
bahwa dalam belajar bahasa pada anak usia dini
dimulai dari mengenalkan berkomunikasi den-
gan baik serta dalam mengenal simbol huruf.
Mengajarkan anak dengan kemampuan bahasa
ini mampu memberikan anak tahu cara berkom-
unikasi dengan baik serta anak mampu

mengutarakan perasaannya. Mengingat penting-
nya mengembangkan kemampuan bahasa sejak
usia dini maka perlunya pendidikan yang mampu
menstimulus kemampuan bahasa anak dengan
baik. Peran lingkungan sangat dibutuhkan oleh
anak, lingkungan keluarga serta lingkungan seko-
lah haruslah mampu bekerjasama dalam ikut
serta meningkatkan kemampuan bahasa anak.

Dalam meningkatkan kemampuan bahasa
dibutuhkan media pembelajaran yang membantu
dalam menstimulus proses mengembangkan
kemampuan bahasa pada anak yaitu menggu-
nakan media audio visual. Menurut Hamdani
(dalam Limarga, 2017) bahwa Media audio visual
yaitu kombinasi audio dan visual atau dapat
disebut dangan media pandang dan dengar.
Dengan menggunakan media audio visual
mampu membuat anak termotivasi dan lebih
tertarik dalam belajar serta lebih mudah anak
dalam memahami isi pembelajarannya. Oleh
karena itu peneliti ingin menganalisis tentang
kemampuan bahasa pada anak usia dini melalui
penggunaan media audio visual.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan penelitian kuali-
tatif dengan metode penelitian studi literatur
dimana dalam penelitian ini mengkaji tentang
gambaran-gambaran yang ada, yang sedang
berlangsung saat ini atau saat yang masa lampau.
Penelitian ini dilakukan dengan menggabungkan
hasil penelitian kemampuan bahasa pada anak
usia dini serta penggunaan media audio visual.
Penelitian studi literatur ini mengikuti langkah
yaitu dimulai dari mengumpulkan data pustaka,
membaca, dan mencatat, serta membandingkan
literature kemudian di olah dan dapat
disimpulkan, data dalam penelitian ini juga
menggunakan data sekunder yaitu yang berasal
dari buku, jurnal, artikel ilmiah, serta review
yang berisikan tentang konsep yang diteliti.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Dalam penelitian ini dengan judul analisis
kemampuan bahasa pada anak usia dini
melalui penggunaan media audio visual,
sebelumnya juga sudah ada penelitian yang
serupa. Dari penelitian Cahyati (2018) ditem-
ukan hasil penelitiannya yaitu terdapat bahwa
hasil pengaruh vyang signifikan dengan
menggunakan video pembelajaran terhadap
meningkatkan karakter tanggung jawab pada
anak TK B. Selanjutnya dilihat dari penelitian
tentang kemampuan bahasa pada anak usia
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dini dari hasil penelitian Pebriana (2017)
bahwa kemampuan bahasa yaitu dalam kema-
mpuan menyimak, berbicara, membaca, dan
menulis merupakan aspek yang sangat
penting digunakan dalam sarana komunikasi.
Hal ini dibuktikan dalam penelitiannya bahwa
keempat aspek tersebut dapat ditingkatkan
dengan metode bercerita dan dongeng.

Adapun penelitian dari Setyawan (2016)
bahwa berdasarkan penelitian tindakan kelas
yang dilakukan pada peserta didik kelas A
PAUD Nawakartika Desa Beran Kecamatan
Ngawi Kabupaten Ngawi, dapat disimpulkan
bahwa kemampuan bahasa pada anak dapat
ditingkatkan melalui media audio visual
berbasis android. Terdapat pula penelitian
dari Mekarningsih dkk (2015) yaitu dalam
peningkatan kemampuan berbahasa secara
lisan pada anak dapat dilakukan dengan
menggunakan metode bercerita dengan
bantuan media audio visual.

Dari beberapa hasil penelitian yang di
peroleh dari penelitian sebelumnya didapa-
tkan bahwa dalam menganalisis kemampuan
bahasa pada anak usia dini dengan mengg-
unakan media audio visual dapat dikatakan
bahwa media audio visual merupakan salah
satu cara yang dapat digunakan dalam
pendidikan anak wusia dini dalam proses
belajar yang dapat menarik anak dan memba-
ngkitkan minat anak dalam belajar. Dalam
penelitian sebelumnya aspek perkembangan
anak usia dini yaitu kemampuan bahasa yang
ada pada anak dapat di stimulasikan dengan
berbagai cara terutama yaitu dengan menggu-
nakan media audio visual.

. Pembahasan

Pendidikan anak usia dini ialah sarana
untuk meningkatkan perkembangan yang
dibutuhkan oleh anak usia dini dalam aspek
perkembangannya yaitu kogintif, sosial
emosi-onal, nilai nilai agama dan moral,
bahasa serta fisik motorik (Mursid, 2017).
Suryana (2018) mengungkapkan bahwa hasil
akhir dari pendidikan yang diberikan yaitu
memulangkan anak usia dini yang sebagai
subjek sasaran pendidikan, yang dikatakan
pendidikan berhasil yaitu pendidikan yang
mampu memberikan subjek menjadikan
seperti dirinya, pembelajaran yang dilakukan
di PAUD memiliki tujuan untuk mengenalkan
kegiatan-kegiatan anak yang dibentuk indiv-
idu, kelompok kecil maupun kelompok besar.
Pendidik hanya bertugas memberikan
peluang kepada anak untuk memberikan

gagasan serta memberikan dorongan kepada
anak agar lebih terbangun pengalaman serta
pengetahuan yang dimiliki oleh anak pada
saat pembelajaran (Dewi & Suryana, 2020).
Salah satu aspek perkembangan yang perlu
ditingkatkan sejak wusia dini yaitu pada
perkembangan bahasa pada anak. Dhieni
dalam (Setyawan, 2016) mengungkapkan
bahwa dalam perkembangan bahsa pada anak
tidak bias berkembang begitu saja tanpa
diberikan stimulus dari lingkungan
sekitarnya. Anak yang memiliki perkemb-
angan kemampuan bahasa dengan baik -
mampu bersosialisasi dengan lingkungannya
dengan benar, menurut Jazuly (Alam &
Lestari, 2020) mengatakan bahwa sejak usia
dini dalam kemampuan bahasanya memiliki
tingkat kemudahan untuk menerima serta
memahami apa yang diberikan dengan
pengetahuan yang baru dengan logika yang
dimiliki oleh anak. Hal ini dikarenakan anak
memiliki karakteristik yang unik yaitu pada
kemampuan anak suka meniru sehingga apa
yang dilihat dan yang diucapkan oleh
lingkungan sekitar anak akan mengamati
dengan baik apa yang diucapkan tersebut.
Menurut Rahmadani, dkk (2019) bahwa
dalam mengembangkan kemampuan bahasa
pada anak termasuk hal yang sangat penting
dalam pendidikan prasekolah. Salah satunya
kemampuan membaca dan menulis dalam
kemampuan bahasa yang perlu dikemba-
ngkan dan yang harus dikuasi oleh anak,
karena pentingnya pembelajaran dalam
mengembangkan kemampuan bahasa pada
anak maka pengenalan huruf adalah pembela-
jaran yang tepat dilakukan pada usia 4-5
tahun. Dalam mengenalkan huruf pendidik
haruslah memberikan kegiatan yang sesuai
dengan tingkat perkembangan pada anak.
Tingkatan kemampuan dan keterampilan
anak sesuai dengan tahapannya Perkembang-
annya menunjukkan bahwa tahap perkemba-
ngan anak sedang terungkap melalui pemiki-
rannya dan penggunaan kata-katanya telah
meningkat. Dapat disimpulkan bahwa
perkembangan bahasa anak dimulai pada
masa bayi, yaitu tergantung pada pengalaman
bahasa, kemahiran dan kemajuan. Perkemb-
angan dari Bahasa merupakan sarana komuni-
kasi sosial yang efektif bagi anak. Dengan
berkembangnya bahasa anak, makan akan
memudahkan anak untuk berekspresi Apa
yang mereka inginkan dan butuhkan. Oleh
karena itu, bahasa dikembangkan untuk
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tujuan anak usia dini adalah agar anak dapat
berkomunikasi dengan baik. Sebagaimana
yang diungkapkan oleh Amelin dkk dalam
(Winarti & Suryana, 2020) bahwa bahasa
adalah salah satu sarana yang paling penting
dalam individu manusia, menggunakan
bahasa seseorang lebih mudah menyam-
paikan serta mengutarakan pesan kepada
individu lainnya baik dalam tulisan, lisan serta
hanya dalam bentuk syimbol tertentu.

Meningkatkan kemampuan bahasa pada
anak usia dini dengan menggunakan media
pembelajaran adalah solusi terbaik yang
dapat dilakukan. Menurut Heinic dkk dalam
(Zaman dkk, 2008) menyebutkan bahwa
media adalah saluran komunikasi. Media yang
artinya perantara sumber pesan dari bahasa
latin yaitu medium dan juga penerima pesan.
Adapun hal sama yang diungkapkan oleh
Khadijah (2016) Media merupakan salah satu
yang bisa digunakan dalam menyalurkan atau
mengirimkan pesan kepada yang menerima
pesan sehingga dapat membentuk pikiran,
perasaan, perhatian, minat serta perhatian
kepada anak sehingga dapat membentuk
kegiatan pembelajaran.

Media pembelajaran sebagai salah satu
peranan penting untuk proses pembelajaran.
Penggunaan media dalam proses belajar
memberikan manfaat serta dampak positif
sehingga pembelajaran berjalan dengan
kondusif, serta adanya umpan balik dalam
proses belajar mengajar yang akan membe-
rikan pembelajaran yang optimal. Selanjutnya
Dageng dalam (Guslinda & Kurnia, 2018)
mengungkapkan bahwa media pembelajaran
merupakan sebagai alat komponen dalam
menyampaikan pesan yang akan disampaikan.

Menurut Levie & Lentz dalam (Guslinda &
Kurnia, 2018) adapun fungsi dalam media
pembelajaran dapat menarik perhatian anak
dalam proses belajar, dapat membantu anak
dalam mengingat pembelajaran lebih kuat
dengan adanya media yang bergambar.
Selanjutnya  menurut  Hamalik  (2005)
mengungkapkan manfaat media pembelajaran
yaitu menjadikan peran guru yang positif dan
produktif, mampu meningkatkan kualitas
pembelajaran, serta dapat membuat suasana
pembelajaran lebih menarik, demikian dapat
disimpulkan dari beberapa pendapat tentang
media Pembelajaran merupakan salah satu
bentuk alat, metode atau teknologi digunakan
untuk memandu pesan, membantu memper-
kuat materi pembelajaran, dan dengan

IV.

demikian membangkitkan minat serta motiva-
si siswa atau siswa untuk mengikuti proses
tersebut belajar dan mengajar. Dalam hal ini,
penerima pesan adalah siswa, yang terbaik
adalah tidak terpisahkan dalam setiap studi
gunakan media. Media pembelajaran sebenar-
nya adalah alat ini sangat berguna bagi para
pendidik untuk membantu pekerjaan pendidi-
kan mereka. Secara umum, media pembela-
jaran bermanfaat membimbing dan membim-
bing siswa untuk mendapatkan pengalaman
belajar Itu tergantung pada interaksi siswa
dengan media. Menggunakan media pembela-
jaran dengan cara-cara berikut tentunya
tujuan pembelajaran akan meningkatkan hasil
belajar. adapun media pembelajaran yang
cocok dalam meningkatkan kemampuan
bahasa pada anak usia dini yaitu media audio
visual.

Media audio visual merupakan media yang
lebih menarik dibanding dengan media
lainnya, karena dalam media audio visual ini
dapat menggabungkan pendengaran serta
penglihatan sekaligus. Media ini dapat
digolongkan yaitu video, film, serta benda
yang lain bisa didengar dan dilihat (Fadillah,
2017). Sama halnya yang diungkapkan oleh
Wina Sanjaya dalam (Hartati, 2019) bahwa
media audio visual adalah media yang
mengandung suara serta dapat dilihat dengan
adanya gambar, contohnya rekaman video,
berbagai film yang sesuai dengan anak, suara,
dan lainnya. Secara langsung dengan
menggunakan media dapat memberikan anak
sengan suasana segar, menarik perhatian
anak serta memberikan anak pengalaman
yang baru.

Beberapa pendapat tersebut dapat disim-
pulkan bahwa media audio visual merupakan
media yang lebih menarik untuk diterapkan
pada anak serta mudah bagi guru dalam
penerapannya. Media audio visual ini terdiri
suara, gambar serta video yang dapat di
dengar dan dilihat oleh anak hingga dapat
membuat proses pembelajaran lebih kondusif.
Media dapat meningkatkan kemampuan
bahasa pada anak usia dini.

SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

Kemampuan bahasa pada anak usia dini
merupakan salah satu aspek perkembangan
pada anak usia dini yang harus ditingkatkan.
Anak yang memiliki perkembangan bahasa
sangat berpengaruh untuk anak dalam
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menuju ke perkembangan selanjutnya, karena
dengan perkembangan bahasa anak mampu
menggunakan bahasa secara lisan maupun
tulisan dengan baik dalam bersosialisasi serta
berinteraksi denga lingkungan. Dengan
menggunakan media audio visual dapat
mempengaruhi anak akan lebih tertarik dalam
belajar, dengan menggunakan audio visual
sebagai alat pembelajaran, anak akan lebih
tertarik serta mudah dalam memahami
pembelajarannya.

B. Saran
Disarankan Untuk peneliti lain dalam
melakukan penelitian yang sama dapat
mengembangkan media audio visual untuk
meningkatkan kemampuan bahasa pada anak
usia dini sehingga dapat di terapkan di Taman
Kanak-kanak
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